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BAB I 

PENDAHULUAN 

1. 1 Latar Belakang Penelitian 

Pada UU Nomor 20 Tahun 2013, pasal 18 ayat (3) menyebutkan bahwa 

Pendidikan kejuruan atau SMK merupakan Pendidikan pada tingkat 

menengah yang bertujuan dalam mempersiapkan peserta didik dalam bidang 

tertentu. Untuk mewujudkan target-target ini maka diperlukan peningkatan 

mutu dalam sumber daya di SMK yang berdampak secara efektif dan efisien 

dari berbagai aspek diantaranya ialah meningkatkan performa tenaga 

pengajar, meningkatkan metode belajar siswa, menekankan pembelajaran 

berbasiskan IPTEK, menerapkan Praktik Industri, pembelajaran akhlak, 

keimanan, kedisiplinan, menjalin hubungan kerja sama dengan pihak lain 

serta meningkatkan sarana prasarana sekolah yang tentunya masing – masing 

komponen mempunyai kontribusi terhadap keberhasilan pencapaian 

kompetensi siswa. 

Penyelenggara Pendidikan memiliki regulasi tersendiri sebagai acuan 

pelaksanaan kegiatan pendidikan, hal ini diatur dalam pasal 2 Peraturan 

Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005:4 yaitu: (1) Standar Isi; (2) Standar Proses; 

(3) Standar Kompetensi Lulusan; (4) Standar Pendidik dan Tenaga 

Kependidikan; (5) Standar Sarana dan Prasarana; (6) Standar Pengelolaan; 

(7) Standar Pembiayaan; dan (8) Standar Penilaian Pendidikan. Setiap standar 

ini telah dipertimbangkan secara absah dalam standar penyelenggaraan 

Pendidikan yang sempurna, sehingga masing-masing standarnya harus 

terpenuhi secara komprehensifaka, dapat disimpulkan bahwa masing- masing 

komponen standar pendidikan memberikan sumbangsih pada proses serta 

hasil dalam kegiatan pembelajaran. 

Pada aspek sarana prasarana sekolah inilah yang akan menjadi fokus 

utama pada tulisan pembahasan ini. Ketercapaian suatu kompetensi pada 

siswa tidak luput dari sarana prasarana yang memadai misalnya dengan 

adanya laboratorium komputer yang mumpuni. Hal ini dipertimbangkan 

dengan tujuan untuk meminimalisir kesenjangan (gap) teknologi dan
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 kompetensi dengan dunia kerja sehingga sarana dan prasarana yang tersedia 

di SMK diatur oleh norma, standar, prosedur, dan kriteria. Norma dan standar 

inilah yang dijadikan sebagai acuan dalam kebutuhan perangkat sekolah 

seperti kurikulum kerangka kualifikasi, dan standar kompetensi kerja, 4.0 

(Direktorat Sekolah Menengah Kejuruan, 2021). Dapat disimpulkan bahwa 

sarana dan prasarana yang tersedia di SMK bukan hanya sekedar formalitas 

semata, melainkan diadakan dengan tujuan untuk mencapai target kompetensi 

yang telah ditetapkan serta relevan dengan tuntutan pasar kerja nasional dan 

global. Sejalan dengan pendapat Prosser & Quigley (dalam Husnaini Usman, 

2016, hlm. 15) mengemukakan bahwa Pendidikan kejuruan berjalan dengan 

efektif apabila ditunjang dengan peralatan, mesin dan tugas kerja sesuai 

dengan lingkungan pekerjaan dari lulusan SMK. Oleh karena itu, diperlukan 

pembaharuan secara berkesinambungan peralatan, kompetensi guru, dan 

kurikulum mengikuti dinamika yang ada di industri. Sehingga, dapat 

dikatakan bahwa sarana prasarana berperan sebagai faktor penting dalam 

pencapaian kompetensi lulusan SMK. 

Sarana dan prasarana dalam lingkungan SMK sangatlah beragam 

diantaranya adalah laboratorium. Laboratorium merupakan tempat utama 

untuk mempraktikkan semua teori yang telah disampaikan di kelas sehingga 

siswa mampu memahami materi, baik secara teori maupun praktik. 

Laboratorium, praktik tentunya memiliki acuan standar-nya tersendiri dengan 

maksud dan fungsi dari yang telah direncanakan, agar pembelajaran dapat 

berjalan secara optimal. Secara umum, selain berfungsi sebagai sarana dan 

prasarana, laboratorium, juga digunakan sebagai tata ruang, maka 

laboratorium yang ideal adalah yang memiliki sarana dan prasarana yang 

mumpuni, lengkap, memenuhi standar dan memiliki tata ruang yang sesuai 

kapasitas untuk ditempati oleh pengguna-nya, sehingga di samping dari 

kemampuan tenaga pengajar yang tinggi dalam bidang praktik, 

dibutuhkannya pula sarana prasarana laboratorium komputer yang ideal. 

Bahkan sejalan dengan penelitian Anjasmara (2017) yang menyebutkan 

bahwa sarana prsarana dapat mempengaruhi hasil belajar siswa. 

SMKN 7 Baleendah merupakan SMK dengan berbagai macam 
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Kompetensi keahlian salah satunya Desain Pemodelan Informasi Bangunan. 

Kompetensi ini memiliki berbagai macam laboratorium, diantaranya ialah 

laboratorium komputer. Tentunya kelayakan dari laboratorium ini dapat 

berdampak pada ketercapaian kemampuan kompetensi siswa SMKN 7 

Baleendah. Berdasarkan studi pendahuluan di lapangan, peneliti mencoba 

memperoleh informasi melalui wawancara dengan tenaga pengajar yang 

mengajar mata pelajaran praktik dengan menggunakan ruang laboratorium. 

Ditinjau dari hasil wawancara, narasumber menyebutkan bahwa masih ada 

kendala di ruang laboratorium komputer. Pada Kompetensi keahlian Desain 

Pemodelan dan Informasi Bangunan saat ini memiliki dua ruang laboratorium 

komputer, yakni laboratorium komputer A dan B. Namun, kedua 

laboratorium itu memiliki fasilitas yang berbeda baik dari sarana dan 

prasarananya, misalnya penggunaan spesifikasi komputer yang jauh berbeda 

antara kedua laboratorium komputer tersebut, Pada laboratorium A 

menggunakan komputer dengan spesifikasi komputer grafis sedangkan 

laboratorium B menggunakan komputer dengan spesifikasi biasa, siswa-pun 

sering mengalami kendala saat mengoperasikan aplikasi gambar di komputer, 

dan tidak adanya pendingin ruangan menjadi permasalahan lain pada sarana 

prasarana. sehingga kerap sering kali guru mendapat keluhan dari siswa 

akibat ketidaknyamanan fasilitas pada ruang laboratorium komputer B. Hal-

hal ini tentunya sangat mempengaruhi keberlangsungan proses siswa selama 

melaksanakan pembelajaran di ruang laboratorium komputer.  

Dengan demikian berdasarkan dari latar belakang yang telah 

disampaikan sebelumnya, peneliti menyimpulkan bahwa sarana prasarana 

merupakan topik yang sangat penting untuk dikaji karena secara garis besar 

sarana prasarana termasuk kedalam salah satu standar dari Pendidikan dengan 

kata lain penunjang proses pembelajaran, selain itu siswa SMK dituntut untuk 

memiliki kompetensi yang mana untuk mencapai kompetensi tersebut 

diperlukan sarana dan prasarana yang memadai. Sehubungan dari itu penulis 

tertarik untuk melakukan penelitian mengenai studi kesesuaian pada kedua 

ruang laboratorium komputer di SMKN 7 Baleendah dengan standar sarana 

prasarana nasional kompetensi keahlian DPIB yang berpedoman pada Norma 
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dan Standar Sarana prasarana kompetensi keahlian DPIB Tahun 2021 oleh 

Direktorat SMK, Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 34 

Tahun 2018 tentang StandarNasional Pendidikan sarana prasarana 

SMK/MAK serta Peraturan Menteri Pendiidkan Nasional No.40 Tahun 2008 

dalam rangka untuk mengetahui lebih lanjut mengenai tingkat kesesuaian 

Sarana Prasarana Laboratorium Komputer dengan Standar Sarana Prasarana 

Nasional Kompetensi Keahlian Desain Pemodelan Dan Informasi Bangunan 

di SMKN 7 Baleendah. 

1.2 Identifikasi Masalah 

Adapun identifikasi masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Ketidaknyamanan siswa dalam melaksanakan pembelajaran di ruang 

laboratorium komputer sehingga mempengaruhi efektifitas proses 

kegiatan belajar mengajar siswa 

2. Perlu diadakannya peninjauan mengenai kesesuaian luas ruangan di 

laboratorium komputer  

3. Perlu diadakannya peninjauan mengenai tingkat kelengkapan dan 

kesesuaian perabot di laboratorium komputer  

4. Perlu diadakannya peninjauan mengenai tingkat kesesuaian media 

pembelajaran di laboratorium komputer  

5. Perlu dilakukannya peninjauan mengenai tingkat kesesuaian perangkat 

komputer di laboratorium komputer  

1.3  Rumusan Masalah Penelitian 

Dari uraian diatas dapat dirumuskan permasalahannya adalah sebagai 

berikut: 

“Bagaimanakah tingkat kesesuaian sarana dan prasarana sarana 

prasarana laboratorium komputer  dengan Standar Sarana Prasarana Nasional 

Kompetensi Keahlian Desain Pemodelan Dan Informasi Bangunan di SMKN 

7 Baleendah pada saat ini?” 
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1.4 Batasan Masalah 

 
Dengan adanya masalah yang muncul, maka perlu adanya pembatasan 

masalah. Peneliti membatasi arah kajian penelitian ini agar lebih memahami 

permasalahan secara jelas. Penelitian ini dibatasi pada faktor yang menjadi 

permasalahan penelitian yakni sarana prasarana di ruang laboratorium 

komputer  dengan standar sarana dan prasarana laboratorium dari Norma dan 

Standar Sarana prasarana kompetensi keahlian DPIB Tahun 2021 oleh 

Direktorat SMK, Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 34 

Tahun 2018 tentang StandarNasional Pendidikan sarana prasarana 

SMK/MAK serta Peraturan Menteri Pendiidkan Nasional No.40 Tahun 2008, 

yang menjadi syarat acuan suatu laboratorium komputer pada kompetensi 

keahlian “Desain Pemodelan dan Informasi Bangunan” di SMKN 7 

Baleendah dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran. 

 1.5 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang diuraikan diatas, maka dapat 

ditarik tujuan dari penelitian ini adalah : 

“Mendeskripsikan tingkat kesesuaian sarana prasarana laboratorium 

komputer  terhadap Standar Sarana Prasarana Nasional Kompetensi Keahlian 

Desain Pemodelan Dan Informasi Bangunan di SMKN 7 Baleendah pada saat 

ini”. 

1.6 Manfaat Penelitian 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi banyak 

pihak yang terkait, di antaranya ialah: 

1. Manfaat teoritis 

Hasil penelitian dapat dijadikan sebagai bahan literatur yang mampu 

memperluas ilmu pengetahuan maupun kajian pustaka untuk penelitian 

lanjut yang memiliki  relevansi dalam bidang kajian ini. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi pihak sekolah SMKN 7 Baleendah 

Manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini adalah informasi serta 
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masukkan yang berhubungan dengan sarana dan prasarana sekolah 

khususnya ruang laboratorium Kompetensi keahlian Desain Pemodelan 

Informasi dan Bangunan SMKN 7 Baleendah, sehingga dapat diketahui 

hal yang perlu ditingkatkan serta dipenuhi. Dengan demikian, pihak 

Lembaga sekolah mampu merujuk pada standar yang telah ditetapkan 

oleh Norma dan Standar Sarana prasarana kompetensi keahlian DPIB 

Tahun 2021 oleh Direktorat SMK, Peraturan Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan Nomor 34 Tahun 2018 tentang StandarNasional 

Pendidikan sarana prasarana SMK/MAK serta Peraturan Menteri 

Pendiidkan Nasional No.40 Tahun 2008. 

b.  Bagi Perguruan Tinggi 

Penelitian ini merupakan bentuk dari implementasi Tri Dharma 

Perguruan Tinggi dalam bidang penelitian yang juga didedikasikan 

terhadap masyarakat. 

c. Bagi Mahasiswa 

Manfaat penelitian ini bagi mahasiswa cukup beragam diantaranya 

mampu melatih kemampuan dalam membuat karya tulis ilmiah, 

meningkatkan motivasi mahasiswa untuk melaksanakan kajian 

penelitian terutama di bidang Pendidikan. 

d. Bagi Peneliti 

1) Penelitian ini sebagai sarana dalam mengembangkan dasar 

penelitian terdahulu sehingga mampu diaplikasikan pada kasus yang 

berbeda. 

2) Peneliti mampu menganalisis bagaimana kondisi sarana prasarana 

ruang laboratorium Kompetensi keahlian Desain Pemodelan 

Informasi dan Bangunan SMKN 7 Baleendah serta kesesuaiannya 

dengan standar sarana prasarana nasional. 

1.7 Struktur Organisasi Skripsi 

Adapun sistematika penulisan skripsi pada penelitian ini yaitu: 

BAB I Pendahuluan, membahas mengenai latar belakang penelitian, rumusan 

masalah penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian, serta struktur 
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organisasi skripsi. 

BAB II Kajian Pustaka, membahas mengenai teori-teori yang berkaitan dengan 

standar kelayakan sarana dan prasarana penelitian terdahulu 

yangrelevan dengan bidang yang diteliti termasuk prosedur subjek dan 

temuannya. 

BAB III Metode Penelitian, membahas mengenai alur penelitian yang 

digunakan dalam menjelaskan metode penelitian dalam proposal 

skripsi, instrumen, serta langkah-langkah yang digunakan untuk 

menyelesaikan masalah penelitian yang sedang dilakukan. 

BAB IV Temuan dan Pembahasan, membahas mengenai hasil yang diperoleh 

dari pelaksanaan penelitian, dipaparkan melalui pembahasan yang 

dijelaskan secara menyeluruh. 

 BAB V Simpulan, Implikasi dan Rekomendasi, membahas mengenai 

kesimpulan baik berupa ide maupun gagasan yang diperoleh dari “BAB 

IV Hasil dan Pembahasan”, serta saran yang dapat diberikan baik untuk 

pihak yang diteliti maupun masyarakat secara luas. 

DAFTAR PUSTAKA, berisikan referensi yang diadaptasi pada naskah .
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